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Abstract: Based on the observation results at SDN Arjowinangun 2 Kota Malang, it was 
found that the learning outcomes of IPAS for fifth-grade students were not yet complete 
due to the teachers not using concrete objects in their teaching. The purpose of this research 
is to improve the learning outcomes of fifth-grade students in the IPAS subject, specifically 
the Magnet material, by using the Project-Based Learning (PjBL) model with the assistance 
of concrete objects. The research method employed is Classroom Action Research (PTK) 
consisting of two cycles with four stages: planning, action, observation, and reflection. The 
subjects of the research are 28 fifth-grade students. The data collection techniques used are 
observation sheets and tests, while the data analysis technique employed is descriptive 
analysis. The research results show that the percentage of learning achievement 
completeness increased. In Cycle I, there was an increase of 61%, while in Cycle II, it 
increased by 71%. Based on the research findings, it can be concluded that using a project-
based learning approach for the IPAS subject can improve the learning outcomes of 
students.. 
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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi pada SDN Arjowinangun 2 Kota Malang diketahui 
bahwa hasil belajar IPAS peserta didik kelas V belum tuntas yang disebabkan oleh guru 
belum menggunakan media benda konkret dalam pembelajarannya. Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi Magnet 
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media benda 
konkret pada peserta didik kelas V SDN Arjowinangun 2 Kota Malang. Metode penelitian 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahapan 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas V dengan jumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi dan tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan. Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 61%, sedangkan pada 
siklus II meningkat sebesar 71%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS materi Magnet menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
Kata kunci: Project Based Learning; Benda Konkret; IPAS 

 

Pendahuluan 

Permasalahan dalam dunia pendidikan menjadi topik yang menarik untuk 

diperbincangkan. Negara Indonesia sendiri terus malakukan inovasi dan pembaruan 

pendidikan baik dai segi kurikulum hingga pelaksana pendidikan di tingkat satuan pendidikan. 

Pentingnya pendidikan tersebut untuk memajukan dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang lebih baik di masa mendatang. Oleh karena itu perbaikan-perbaikan dalam 

pelaksanaan pendidikan perlu dimaksimalkan untuk membentuk sumber daya manusia yang 

kaya pengetahuan dan intelektual (Aeni & Widodo, 2022). 
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Kenyataan yang terjadi pada SDN Arjowingangun 2 Kota Malang masih ditemukan 

permasalahan bahwa guru masih belum dapat mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang cocok bagi peserta didiknya terutama model pembelajaran. Berdasarkan hasil obsevasi, 

keterbatasan guru untuk menyusun pembelajaran yang kreatif dan keterbatasan media 

pembelajaran menjadi masalah utama. Guru masih beranggapan bahwa pelajaran IPAS 

merupakan pelajaran hafalan. Guru cenderung menggunakan metode ceramah pada peserta 

didiknya yang menyebabkan peserta didik cepat bosan dengan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Pentingnya sorang guru dalam mendorong peserta didik dalam berpikir kritis 

dalam pembelajaran IPAS (Febiani Musyadad et al., 2019). Pembelajaran IPAS perlu 

direncanakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 

(Sugiharto et al., 2022). 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan 

pembelajaran disamping pemilihan atau pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai. 

Model pembelajaran berbasis project ataupun praktik langsung merupakan pembelajaran 

yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Peseta didik dapat mengeksplor sendiri 

pengetahuannya melalui aktifitas dan masalah yang diangkat dalam project yang realistis 

sehingga dapat dibuktikan dan dievaluasi secara langsung oleh peserta didik (Kusnawan, 

2021). Peserta didik perlu diberikan tantangan dalam memahami pelajaran dengan 

melakukan beberapa studi kasus nyata. Model pembelajaran yang dikembangkan saat ini 

adalah pembelajaran berbasis project (Project Based Learning). 

Model pembelajaran Project Based Learning berfokus pada penyelesaian masalah nyata 

yang ada di kehidupan sehari-hari peserta didik. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

aktifitas membuat project untuk mengatasi permasalahan nyata dapat mendorong peserta 

didik untuk bernalar kritis dan berpikir kreatif sesuai dengan kreativitas peserta didik itu 

sendiri (Purnomo & Ilyas, 2019; Sekarini, 2022; Sugiharto et al., 2022). Project Based Learning 

dapat meningkatkan pengalaman peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

abad-21 yang biasa disebut 4C, yang diantaranya (Communication, Collaboration, Critical 

Thinking and Problem Solving, and Creativity and Innovation), nilai karakter dan HOTS (High 

Order Thinking Skill) (Hamidah et al., 2020). Pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan 

peserta didik tidak hanya aktif dalam membuat dan mengembangan proyek, namun juga 

mengembangkan konsep yang berkaitan dengan pamanfaatan teknologi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di kehidupan nyata (Azhari et al., 2022; Dahri, 2022). 

Proses pembelajaran dalam kelas juga memerlukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen yang penting dalam pembelajaran yang digunakan guru 

sebagai perantara dalam penyampaian informasi kepada peserta didik sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk belajar (Kahfi et 

al., 2021). Media merupakan alat bantu yang secara sengaja dan direncanakan oleh guru 

sebagai perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran (Cahyono et al., 2021). Media 

konkret atau media relia merupakan sebuah benda nyata yang di gunakan sebagai bahan ajar 

guru dalam melakukan pembelajaran. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran baik 

sebagai alat bantu pengajaran maupun sebagai pendukung agar materi pembelajaran 



[1078] 

 

semakin jelas dan dapat dengan mudah dipahami peserta didik, karena media konkret dapat 

dimanfaatkan peserta didik yaitu dengan mengotak-atik benda secara langsung di dalam 

proses pembelajaran (Wahyuningsih et al., 2021). Berdasarkan pendapat para ahli dapat di 

simpulkan bahwa media konkret adalah objek berupa benda nyata maupun tiruan yang 

secara sengaja digunakan oleh guru dengan tujuan peserta didik mampu dengan mudah 

memahami materi pembelajaran.  Media konkret ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

Penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu mengenai penerapan model 

Project Based Learning pada pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh (Fatimah et al., 2024) 

mendapatkan hasil ketuntasan belajar sebesar 50% pada siklus I, sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 100%. Selanjutnya (Azhari et al., 2022) pada siklus I terjadi 

peningkatan hasil belajar sebesar 65%, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan lebih 

lanjut sebesar 85%. Penelitian yang dilakukan oleh (Munawaroh et al., 2013) menunjukkan 

adana peningkata hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran Project based 

Learning (PjBL). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Azhari et al., 2022) dan (Fatimah et al., 2024) 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan hasil 

belajar pada peserta didik yang belum mencapai KKM. Selanjutnya dari penelitian ini dengan 

menerapkan model pembelajaran PjBL berbantuan media benda konkret diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik tingkat sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS. 

Tujuan dari penerapan model pembelajaran PjBL adalah agar peserta didik dapat 

memecahkan permasalahan terkait materi IPAS berbasis project, memberikan pengalaman 

baru pada peserta didik, serta perubahan proses belajar agar pembelajaran yang berlangsung 

lebih baik dan bermutu. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Arjowinangun 2 Kota Malang. Penelitian dilakukan 

pada Bulan Agustus tahun 2024. Subjek penelitian tindakan kelas adalah peserta didik kelas 

V SDN Arjowinangun 2 Kota Malang sebanyak 28 peserta didik yang terdiri dari 14 peserta 

didik putra dan 14 peserta didik putri sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V, dengan materi sifat dan macam-macam magnet dengan penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan berbantuan media benda konkret. 

Pada penelitian ini, Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tidakan Kelas ( PTK / Classroom 

Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berperan dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran dalam kelas (Dimyati, 2019; Ritonga et al., 2021; Saputra et al., 2021). 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu tindakan pencermatan pada kegiatan belajar 

berupa tindakan yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersamaan 

(Fatimah et al., 2024; Haerullah & Said, 2019; Sari et al., 2024). Pada kasus Di Indonesia, 

umumnya menggunakan model Kemmis & Taggart, yang merupakan pengembangan sebuah 

konsep dasar Action Research yang dikenalkan oleh Kurt Lewin. Rancangan siklus pada PTK 

yang dilakukan dari awal hingga akhir adalah Planing (Perencanaan), Acting (Tindakan) , 

Observing (Observasi), dan Reflecting (Refleksi) (Fahmi et al., 2021; Purwanto, 2023). 
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Gambar 1. Alur Siklus PTK (Usman et al., 2019) 

Data yang diambil berupa hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, dan respon 

peserta didik terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah LKPD peserta didik berupa pilihan ganda dan essay, 

lembar obervasi berupa pengamatan selama tindakan peserta didik dan guru di dalam kelas, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian dengan metode kuantitatif dan 

kualitatif (Abdillah et al., 2021). Data kuantitatif diambil dari LKPD siswa di analisis dengan 

deskriptif kuantitatif, sedangkan untuk data kualitatif hasil observasi belajar peserta didik 

materi IPAS dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pengolahan data 

dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan materi pengertian, 

sifat, macam-macam magnet dengan menggunakan rumus presentase dengan rumus sebagai 

berikut: (Ningsih et al., 2020; Putridayani & Chotimah, 2020) 

𝑷 =
𝒇

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Huruf 𝑃 adalah presentase yang dicari, 𝑓 adalah frekuensi peserta didik yang tuntas, 

dan 𝑁 adalah jumlah peserta didik keseluruhan. Indikator keberhasilan dalam PTK merupakan 

indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V. Penelitian ini diakhiri setelah 

peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar dengan nilai ketuntasan minimal 75. 

 

Hasil 

Berdasarkan data observasi sebelum pelaksanaan penelitian, diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar peserta didik kelas V SDN Arjowinangun 2 Kota Malang pada mata 

pembelajaran IPAS materi Magnet masih rendah. Hal ini disebabkan karena pemilihan strategi 

pembelajaran yang kurang tepat, sehingga menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Kemudian model yang digunakan kurang bervariasi sehingga peserta 

didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran dikarenakan pembelajaran terkesan 

kurang menarik dan tidak menantang. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 
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penerapan model pembelajaran Project Based Learning menjadi solusi yang dapat 

diimplementasikan. Model PjBL ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

mereka dengan memasukkan pekerjaan projek yang menciptakan hasil nyata, sepeti laporan, 

projek selesai, dan projek tertulis yang ditugakan oleh guru (Pratiwi et al., 2018). 

Pada penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap. 

Pada perencaan siklus I dilakukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik tentang magnet 

untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Perencanaan tindakan dilakukan dengan 

menggunakan media nyata, powerpoint, dan video yang berkaitan dengan pembelajaran. 

pemberian tindakan dilakukan dengan mempersiapkan modul ajar, yang meliputi: 1) 

persiapan bahan materi magnet dengan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 2) membagi siswa menjadi 5 kelompok kecil, lalu 

peserta didik mengamati guru dengan bersama-sama mencari tahu tentang pengertian, sifat, 

bentuk, serta cara membuat magnet sederhana. Penggunaan kelompok peserta didik dapat 

bekerjasama dan berinteraksi dengan baik (Rahayu et al., 2020), 3) guru memberi lembar 

kerja untuk dipecahkan oleh kelompok peserta didik pada lembar kerja tentang pembuatan 

magnet sederhana dengan metode elektromagnetik, 4) melakukan kegiatan refleksi 

mengenai pembelajaran untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Pra 

Siklus 
Siklus I 

1 AKT 80 100 

2 AMP 80 100 

3 ARF 60 40 

4 ABM 100 60 

5 AAQQ     

6 AAA     

7 CMAP 60 60 

8 DFS 40 20 

9 FAS 20 80 

10 FHR 80 80 

11 FH 100 80 

12 FSP 100 80 

13 GBP 20 60 

14 IDR 80 80 

15 KBA 80 100 

16 MFAP 60 60 

17 MFE 40 80 

18 MNNA 80 80 

19 MSAF 60 60 
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20 N 80 80 

21 NMU 60 60 

22 NAR 80 40 

23 PWA 60 80 

24 RIH 60 80 

25 SAC 80 80 

26 SF 40 100 

27 YAK 80 80 

28 ZNA 60 80 

Rata-rata 66.92 73.08 

>KKM 13 17 

<KKM 15 11 

Presentase 46% 61% 

 

Berdasarkan data nilai prasiklus peserta didik pada tabel 1 sebelum penelitian 

mendapat nilai rata-rata 66,92 dan setelah diberikan perlakuan untuk siklus I pada peserta 

didik yang berjumlah 28 orang mengalami peningkatan sebesar 15% . Hal itu menandakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PjBL pada mata pelajaran IPAS dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran, namun dengan perolehan hasil yang sedikit, dapat 

disimpulkan bahwa hal ini memerlukan tindakan lebih lanjut pada siklus II untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Pada tahap perencanaan pembelajaran untuk siklus II ini dibuat berdasarkan kelemahan 

dan kekurangan yang teridentifikasi pada tahan sebelumnya untuk dicari pemecahannya. 

Adapun tindakan perbaikan yangakan dilakukan pada pembelajaran menggunakan model 

PjBL dilakukan melalui 4 langkah meliputi: 1)persiapan bahan materi magnet dengan model 

Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 2) Guru menerangkan 

media powerpoint dan video. 3) guru memberi lembar kerja untuk dipecahkan oleh kelompok 

peserta didik dengan praktek media membuat magnet sederhana, 4) melakukan kegiatan 

refleksi mengenai pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil 

pengolahan aktivitas belajar siklus II secara rinci disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II 

No 
Nama Peserta 

Didik 
Siklus I Siklus II 

1 AKT 100 100 

2 AMP 100 80 

3 ARF 40 90 

4 ABM 60 90 

5 AAQQ   60 

6 AAA     
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7 CMAP 60 60 

8 DFS 20 70 

9 FAS 80 100 

10 FHR 80 90 

11 FH 80 80 

12 FSP 80 100 

13 GBP 60 40 

14 IDR 80 60 

15 KBA 100 80 

16 MFAP 60 80 

17 MFE 80 100 

18 MNNA 80 90 

19 MSAF 60 80 

20 N 80 80 

21 NMU 60 80 

22 NAR 40   

23 PWA 80 80 

24 RIH 80 70 

25 SAC 80 80 

26 SF 100 80 

27 YAK 80 90 

28 ZNA 80 90 

Rata-rata 73.08 80.77 

>KKM 17 20 

<KKM 11 8 

Presentase 61% 71% 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus 

II menunjukan nilai rata-rata 80,77 dari 28 peserta didik, dengan presentase ketuntasan 

sebesar 71%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 10% dari sebelumnya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan model 

Project Based Learning dapat meningkatan hasil belajar peserta didik yang dapat di lihat dari 

diagram dibawah ini: 
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Gambar 2.  Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Pada gambar 2 hasil penelitian menunjukan bahwa model Project Based Learning dapat 

meningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik, siklus I dan 

siklus II dapat dilihat dari peserta didik yang awalnya hanya belajar dari materi yang di 

sampaikan guru dan membaca dari buku yang tersedia, menjadi lebih baik dari pada 

sebelumnya. Lebih baik karena adanya diskusi, praktek langsung sehingga hasil belajar 

peserta didik lebih meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sucipto, 

2017) bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberi peserta didik kesempatan untuk 

melakukan penelitian di dunia nyata dan belajar dari orang yang memiliki keahlian relevan, 

ini dapat meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan pada permasalahan 

di atas bahwa penggunaan model Project Based Learning berbantuan media konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas V SDN Arjowinangun 2 Kota Malang. Hal 

ini ditunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPAS, Pada siklus I terjadi 

peningkatan sebesar 61%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 71%. Dengan 

demikian, indikator kinerja yang ditetapkan peneliti telah dicapai oleh penelitian ini. Dengan 

penelitian ini guru dapat menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media benda konkret sebagai alternatif model pembelajaran dalam mata 

pelajaran IPAS kedepannya. 
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